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RINGKASAN 
 

HANDI RIYANTO, Kualitas Madu Lebah Apis mellifera Pada HTI Acacia 

crassicarpa Di Lahan Gambut Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak. 

Dibimbing oleh Ibu Eni Suhesti, S.Hut, M.Si dan Bapak Muhammad Ikhwan, 

S.Hut, M.Si. 

Riau terkenal dengan Hutan Tanaman Industri (HTI) nya yang luas, Salah 

satu lokasi di Provinsi Riau yang dimanfaatkan sebagai lokasi beternak lebah madu 

Apis mellifera yaitu di Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak yang sebagian 

wilayahnya terdiri dari jenis tanah gambut. Areal konsesi yang ditanami Acacia 

crassicarpa sangat luas, sehingga areal tersebut dinilai sangat berpotensi sebagai 

lokasi budidaya lebah madu Apis mellifera. Melimpahnya produksi madu lebah 

Apis melliferayang berasal dari Kecamatan Sungai Mandau, sehingga perlu 

dilakukan penelitian kualitas madu hasil budidaya yang berasal dari kecamatan 

Sungai Mandau. Sehingga informasi ini akan sangat berguna bagi sumber 

pengetahuan bagi masyarakat luas, Sehingga harapannya juga dapat meningkatkan 

penjualan madu Apis mellifera. Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian 

terhadap budidaya lebah madu Apis mellifera di Kabupaten Siak diberi judul 

“Kualitas Madu Lebah Apis mellifera pada HTI Lahan Gambut Di Kecamatan 

Sungai Mandau Kabupaten Siak”. 

Tujuan penelitian ini yaitu : 1.) menganalisis kualitas madu Apis mellifera 

pada HTI lahan gambut di Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak. 2.) 

membandingkan kualitas madu Apis mellifera pada HTI lahan gambut di 

Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak dengan SNI 8664-2018. Lokasi 

penelitian ini di Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak dan Laboratorium 

Fakultas Kehutanan Universitas Lancang Kuning. Variabel kualitas yang diuji yaitu 

kadar air, kadar gula total, kadar keasaman, berat jenis, pH, kadar abu, dan padatan 

madu yang tak larut dalam air. Data yang diperoleh dibandingkan dengan SNI 

8664-2018 dan juga dianalisis dengan uji t satu kelompok sampel dengan 

menggunakan aplikasi SPSS. 

Hasil pengujian madu Apis mellifera di Laboratorium yang terdiri dari 

pengujian kadar air dengan rata-rata sebesar 23,4 %. kadar gula total yaitu rata-rata 

sebesar 74,72 % Brix, kadar keasaman rata-rata sebesar 148,2506 ml NaOH/kg, 

berat jenis dengan rata-rata sebesar 1,4394, pH dari madu yaitu bernilai 5,5, rata-

rata kadar abu yaitu 0,1445 %, dan padatan madu yang tak larut dalam air dengan 

nilai rata-rata sebesar 0,5 %. Dalam penelitian ini hanya kadar abu, dan padatan 

madu yang tak larut dalam air saja yang memenuhi standar mutu madu dalam SNI 

8664-2018.  

Hasil uji t satu kelompok sampel didapatkan nilai sig (2-tailed) dari kadar 

air sebesar 0,000, kadar abu sebesar 0,007, kadar keasaman sebesar 0,000 dan 

padatan madu yang tidak larut dalam air sebesar 0,374. Dari hasil uji t satu 

kelompok sampel hanya padatan madu yang tak larut dalam air saja yang hasilnya 

tidak berbeda nyata dengan standar mutu madu berdasarkan SNI 8664-2018. 

Namun untuk kadar abu walaupun dinyatakan berbeda nyata tetapi hasil pengujian 

Laboratorium telah memenuhi syarat mutu madu berdasarkan SNI 8664-2018, 

bahkan hasil pengujian kadar abu lebih rendah bila dibandingkan dengan nilai 

maksimum kadar abu dari SNI 8664-2018. 
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I . PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam di Indonesia yang dapat 

menghasilkan beragam produk yang bermanfaat bagi manusia. Hutan memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan ekonomi, ekologi dan sosial. Perkembangan 

penduduk yang semakin meningkat menyebabkan kebutuhan manusia juga 

meningkat. Oleh karena itu, sebagian penduduk mengambil alternatif untuk 

memanfaatkan hasil hutan sebagai sumber penghasilannya (Siombo et. al, 2014). 

Terjadinya pandemi covid-19 di Indonesia yang menyebabkan susah mencari 

pekerjaan serta besarnya angka pengangguran di Indonesia menjadi awal mula 

masyarakat mencari alternatif dalam memenuhi kebutuhan ekonomi untuk keluraga 

masing-masing. Salah satu cara masyarakat dalam memenuhi kebutuhan yaitu 

dengan cara melakukan budidaya lebah madu, seperti yang dilakukan oleh sebagian 

masyarakat Kecamatan Sungai Mandau kabupaten Siak. Masyarakat yang 

melakukan budidaya lebah madu sebagian besar tinggal di kawasan yang 

berdekatan dengan Hutan Tanaman Industri.  

Riau terkenal dengan Hutan Tanaman Industri (HTI) nya yang luas, izin 

yang diberikan untuk IUPHHK- Hutan Tanaman (HTI) yaitu seluas 1.673.060 Ha 

(Dinas Kehutanan Provinsi Riau, 2013). Saat ini HTI mulai populer di kalangan 

masyarakat karena dapat dimanfaatkan oleh masyarakat yang tinggal di sekitarnya 

sebagai tempat budidaya lebah madu. Potensi Kecamatan Sungai Mandau dalam 

penyedia makanan bagi lebah sangat besar, sehingga Kecamatan Sungai Mandau 

sangat cocok digunakan dalam hal pembudidayaan lebah madu. Dengan jenis lebah 

madu yang dibudidayakan yaitu Apis mellifera.  

Salah satu lokasi di Provinsi Riau yang dimanfaatkan sebagai lokasi 

beternak lebah madu Apis mellifera yaitu di Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten 

Siak, Kecamatan Sungai Mandau berbatasan langsung dengan Kecamatan Koto 

Gasib dan Kecamatan Minas yang sebagian wilayahnya terdiri dari jenis tanah 

gambut. Tanah Gambut dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai kawasan 

pengembangan HTI dengan jenis pohon Acacia crassicarpa yang digunakan oleh 

PT. Arara Abadi sebagai bahan baku pembuatan kertas. Areal konsesi yang 
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ditanami Acacia crassicarpa sangat luas, sehingga areal tersebut dinilai sangat 

berpotensi sebagai lokasi budidaya lebah madu Apis mellifera.  

Akasia termasuk tanaman yang cepat tumbuh dan mudah tumbuh pada 

kondisi lahan yang rendah tingkat kesuburannya, seperti pada lahan marginal 

dengan pH rendah, tanah berbatu serta tanah yang telah mengalami erosi (Laksono 

dan Setyaji, 2003). Sehingga lokasi yang di tanami pohon akasia sangat berpotensi 

sebagai sumber pakan bagi lebah madu, sumber pakan yang melimpah akan sangat 

mempengaruhi banyaknya produksi madu yang dihasilkan. 

Melimpahnya produksi madu lebah Apis mellifera yang berasal dari 

Kecamatan Sungai Mandau serta belum adanya penelitian mengenai kualitas madu 

lebah Apis mellifera dari lokasi tersebut, sehingga perlu dilakukan penelitian 

mengenai kualitas madu lebah Apis mellifera yang berasal dari kecamatan Sungai 

Mandau. Hasil dari pengujian kualitas madu dapat menjadi sumber informasi 

tentang kualitas madu, sehingga informasi ini akan sangat berguna bagi sumber 

pengetahuan bagi masyarakat luas, terutama bagi masyarakat yang ada di 

Kabupaten Siak dan sekitarnya. Sehingga harapannya juga dapat meningkatkan 

penjualan madu Apis mellifera. Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian 

terhadap budidaya lebah madu Apis mellifera di kabupaten Siak diberi judul 

“Kualitas Madu Lebah Apis mellifera pada HTI Acacia crassicarpa Di Lahan 

Gambut Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas madu 

lebah Apis mellifera pada HTI Lahan Gambut di Kecamatan Sungai Mandau 

Kabupaten Siak ? 

1.3. Tujuan Penelitian   

1 Menganalisis kualitas madu lebah Apis mellifera pada HTI Acacia 

crassicarpa Di Lahan Gambut Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten 

Siak. 

2 Membandingkan kualitas madu Apis mellifera pada HTI Acacia 

crassicarpa Di Lahan Gambut Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten 

Siak dengan SNI madu 8664-2018 . 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dan referensi 

mengenai kualitas madu lebah Apis mellifera pada HTI Acacia crassicarpa Di 

Lahan Gambut Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak. 

1.5 Hipotesis 

H0 : Kualitas madu Apis mellifera sama dengan kualitas madu berdasarkan  

 SNI madu nomor 8664 tahun 2018. 

H1 : Kualitas madu Apis mellifera tidak sama dengan kualitas madu     

        berdasarkan SNI madu nomor 8664 tahun 2018. 
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VI KESIMPULAN DAN SARAN  
 

6.1 Kesimpulan 

Mengenai hasil penelitian tentang kualitas madu lebah Apis mellifera di HTI 

lahan Gambut Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1 Kualitas madu Apis mellifera dari hasil pengujian sampel madu di 

Laboratorium Universitas Lancang Kuning, yang terdiri dari pengujian 

kadar air yaitu sebesar 23,4 %, kadar gula total yaitu berkisar sebesar 74,7-

74,8 % brix, kadar keasaman berkisar sebesar 147,5 ml NaOH/kg - 149,9 

ml NaOH/kg, pH dari madu yaitu bernilai 5,5, rata-rata kadar abu yaitu 

0,1445 %, dan padatan yang tak larut dalam air dengan nilai rata-rata sebesar 

0,5320 %. Dalam penelitian ini, hanya kadar abu saja yang memenuhi 

standar SNI. 

2 Berdasarkan dari hasil uji t satu kelompok sampel, perbandingan kualitas 

madu Apis mellifera terdiri dari  kadar air, kadar keasaman, kadar abu, dan 

padatan madu yang tak larut dalam air. Hanya padatan madu yang tak larut 

dalam air saja yang hasilnya tidak berbeda nyata dengan standar mutu madu 

berdasarkan SNI 8664-2018.   

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan perlu 

adanya penelitian lanjutan mengenai kualitas dari madu lebah Apis mellifera 

Sehingga referensi mengenai kualitas madu apis mellifera tersebut lebih banyak dan 

dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat luas.  

1. Perlu adanya penelitian mengenai perlakuan pengurangan kadar air 

dari madu Apis mellifera dengan metode tertentu, sehingga madu yang 

dipanen dapat dipasarkan dengan  kualitas yang lebih baik lagi. 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai kualitas madu Apis 

mellifera antara hasil budidaya di lahan gambut dengan jenis sumber 

nektar acacia crassicarpa dan lebah Apis mellifera yang tidak 

dibudidayakan di lahan gambut dengan jenis nektar lainnya, sehingga 

dapat diketahui kualitas madu mana yang lebih baik. 
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